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ABSTRAK 
 

  
Banyak cara atau metode untuk menentukan arah kiblat, mulai dari metode 

yang tradisional, sampai dengan metode yang modern dengan keakuratan tinggi. 
Kompas adalah metode yang paling sering digunakan oleh kebanyakan orang 
untuk penentuan arah kiblat, namun pada kenyataannya, arah yang dihasilkan olah 
kompas tidak benar-benar menghadap arah utara sejati (true north), akan tetapi 
mengarah ke kutub utara magnet. Alat lain yang dapat digunakan untuk 
menunjukkan arah kiblat ialah theodolit, akan tetapi dalam penggunaan theodolit 
tidak seefektif kompas, selain harganya yang cukup mahal, ukuran theodolit juga 
cukup besar sehingga menyebabkan alat tersebut tidak mudah untuk dibawa 
kemana-mana. Jam tangan analog adalah salah satu alat digunakan dalam 
menentukan arah kiblat. Selain sebagai penunjuk waktu, jam tangan analog juga 
digunakan oleh orang-orang yang senang berpetualang di alam liar untuk 
menentukan arah mata angin apabila tidak membekali diri dengan kompas 
petunjuk arah. Belum banyak yang mengetahui bahwa jam tangan analog juga 
bisa digunakan sebagai salah satu metode untuk menentukan arah kiblat dengan 
memanfaatkan bayangan matahari dengan cara yang cukup mudah dan praktis  

Dari permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian tentang prinsip 
penentuan arah kiblat dengan lingkaran jam tangan analog, tingkat akurasi dan 
presisi penentuan arah kiblat dengan lingkaran jam tangan analog, dan kelebihan 
dan kekurangan penentuan arah kiblat dengan lingkaran jam tangan analog. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan kajian 
penelitian yang bersifat lapangan (field research). Data primer diperoleh dari 
pengukuran langsung dilapangan dengan menggunakan instrument lingkaran jam 
tangan analog. Sedangkan data-data sekunder penulis menggunakan metode 
dokumentasi. Selanjutnya data-data tersebut dipelajari dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Dan untuk mengetahui tingkat akurasi 
dan presisinya penulis akan menggunakan teknik analisis komparatif  

Hasil penelitian ini menunjukkan; Pertama, prinsip dalam metode ini 
layaknya prinsip perhitungan yang diterapkan pada theodolit yaitu  
memperhitungkan sudut waktu, arah Matahari, azimuth Matahari serta selisih 
azimuth Matahari dan azimuth kiblat. Namun ada beberapa perbedaan yang 
mendasar dalam hal teknis pengukuran yaitu dari pembidikan Matahari, 
pembidikan dan pembuatan garis kiblat dan arah kiblat yang dihasilkan. Kedua, 
arah kiblat yang dihasikan mempunyai tingkat akurasi yang rendah dibanding arah 
kiblat yang dihasilkan theodolit, mengingat nilai kemelencengan dari arah kiblat 
sebenarnya berada pada kisaran dari 0° sampai dengan 0° 27’. Ketiga, kelebihan 
metode ini diantaranya, a). tidak terpengaruh oleh benda-benda sekitarnya, b). 
arah yang dihasilkan cukup akurat, c). tidak membutukan alat lain untuk 
menunjukkan waktu (saat pembidikan). Sedangkan kekurangan dalam metode ini 
diantaranya, a). alat ini tidak bisa digunakan di dalam ruangan (indoor), b). tidak 
bisa digunakan saat mendung, c). dan tidak bisa digunakan saat matahari 
berkulminasi. 
Kata kunci : bayangan matahari ,lingkaran jam tangan analog, arah kiblat. 
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